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Abstrak

Penggunaan bahasa asing yang terus berkembandadg&a masyarakat Indonesia tentu memiliki dampak
tersendiri bagi keberadaan bahasa Indonesia. Baidm@esia sebagai bahasa nasional pelan-pelantdagaser
posisi dan kedudukannya jika penggunaan bahasg gaitg ada saat ini tidak ditata sebaik baik regjoie.
Banyak orang di Indonesia beranggapan jika dapagmeakan bahasa asing khususnya bahasa Ingges dap
dikatakan sebagai orang hebat. Banyak orang dnksla akhirnya mengikuti kursus bahasa asing hantek
dapat berbahasa Inggris atau bahasa asing laiDayapaknya penggunaan bahasa asing juga kian bempéng
dalam bidang pekerjaan, yang mana banyak perusahaamberikan syarat agar dapat diterima di perusahaa
tersebut harus menguasai bahasa asing dengan lmaikainmenguasai bahasa Inggris. Permasalahanigla ia
terdapat banyak kosakata yang berasal dari balsasg @ Indonesia dan apakah lantas akan membbatsba
Indonesia lebih maju atau sebaliknya. Penelitiam@nggunakan metode analisis deskriptif dengadgleatan
kualitatif. Analisis deskriptif dilakukan terhadaejumlah kosakata serapan dari bahasa asing ydagyda
didapatkan dari berbagai media. Penelitian dilakukalama satu bulan. Teknik pengumpulan data dikku
dengan menggunakaampel purposif. Hasil penelitian menunjukkan: 1) ada pengarutypeapan dari bahasa
asing ke dalam bahasa Indonesia. Beberapa kosssiatpakhirnya dapat diadopsi menjadi bahasa Irei@n2)

ada dua faktor yang dapat mendukung bahasa Indomesijadi bahasa internasional, yaitu faktor irghasa
dan faktor ekstrabahasa, 3) bahasa Indonesia dagajadi statis atau sebaliknya dinamis bergantusng d
penataan regulasi (regulasi yang ada saat ini betyprenuhnya diimplementasikan dengan baik). Oledmigaitu,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan khususnyaunBdan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa harus
berani melakukan terobosan strategi menjunjungtidgn melestarikan bahasa Indonesia sehingga kéhkak
menjadi bahasa internasional.
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Pendahuluan

Bahasa yang hidup di dunia ini memang selalu manggberubahan. Demikian pula
dengan bahasa Indonesia. Telah beratus tahun bbtteseesia yang dahulu disebut bahasa
Melayu digunakan sebadangua franca di nusantara ini. Bahasa yang kita gunakan segaran
ini sebagai bahasa Indonesia, bahasa nasionakdah banyak sekali bedanya dengan bahasa
asalnya. Setiap bahasa yang bersentuhan dengasabading atau bahasa-bahasa lain tentu
akan menerima pengaruh. Pengaruh tersebut adabgmsgat positif dan ada pula yang
negatif. Suatu pengaruh dikatakan positif apabilngaruh tersebut menguntungkan
perkembangan bahasa Indonesia dan dapat dikatagatifrapabila merugikan perkembangan
bahasa Indonesia.

Perubahan itu memiliki cakupan di beberapa biddamng terbanyak berubah ialah
dalam bidang kosakata atau penggunaan kata kasgagk&ta baru yang diserap ke dalam
bahasa Indonesia besar jumlahnya. Kata-kata bardisumbangkan oleh bahasa-bahasa
daerah dan bahasa asing. Belanda yang telah ntemhjganesia beratus tahun mewariskan
banyak sekali kata Belanda. Agama Islam yang dialalt sebagian besar bangsa Indonesia
mengalinkan demikian besar jumlah kata-kata bahash ke dalam perbendaharaan bahasa
kita. Pengaruh Hindu meninggalkan bekasnya dengjam$ah kata yang berasal dari bahasa
Sanskerta. Setelah kita merdeka dan dunia intemalsmenggunakan bahasa Inggris sebagai
bahasa dunia, pengaruh bahasa Inggris pun menampalkinya dalam bahasa Indonesia
dengan banyaknya kata-kata serapan dari bahasstilah-istilah asing yang digunakan dalam
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buku-buku ilmiah harus pula kita serap agar kdakiketinggalan dalam perkembangan ilmu
dan teknologi. Kata atau istilah asing itu kitgderahkan dan kalau tidak dapat, kita terima
begitu saja dengan menyesuaikan ejaan dan lafdkrygan ejaan dan lafal bahasa Indonesia.

Pengaruh itu sama sekali tidak dapat dihindari h@areesuai dengan kodrat
pertumbuhan bahasa. Oleh karena itu, tidaklah tependirian yang seakan-akan ingin
menolak pengaruh bahasa asing dan ingin menjabtikiasmsa Indonesia itu bahasa yang bersih
dari pengaruh. Itu tidak mungkin karena banyak ls&kasep yang selama ini tidak kita kenal
dalam kehidupan kita sehingga tidak pula kala atauistilahnya dalam bahasa Indonesia.
Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan kita gleargertian-pengertian baru, kita harus
menciptakan kata-kata baru yang asli dari khazhahbsa kita sendiri, yaitu bahasa Indonesia.
Selain itu, kita juga bisa melakukannya dengan oca@ayerap, mengambil, atau memungut
kata-kata dari bahasa-bahasa daerah, juga dasddlahasa asing yang kita gunakan dalam
kehidupan kita.

Bahasa Indonesia adalah bahasa negara sekaligasabaasional bangsa Indonesia.
Bahasa Indonesia digunakan oleh seluruh warga adgdonesia dengan tujuan agar tidak
menghilangkan unsur nasionalisme dan budaya bahkgseana bahasa adalah suatu
penggambaran kebudayaan sehingga sangat erat ris@teantara bahasa dan budaya.
Kenyataannya, perkembangan zaman saat ini menyaaiiang-orang semakin memiliki
kemauan untuk menjadi lebih berkembang baik khysusdalam pemakaian bahasa.
Dampaknya banyak orang-orang Indonesia lebih imganguasai bahasa asing daripada
bahasa Indonesia, bahkan menghabiskan banyak w@anya lintuk menguasai suatu bahasa
yang menurut mereka sangat penting untuk menuki@amgmpuan komunikasi di masa depan.
Banyak juga yang berani mendatangkan guru bahasasehingga beberapa bahasa asing pun
mulai dipelajari, seperti bahasa Inggris, Mand&®ima), Jerman, Perancis, Jepang, Korea, dan
masih banyak lagi. Tak jarang orang-orang Indonesskarangmalah lebih memilih
menggunakan bahasa asing daripada menggunakanabdhesah atau bahasa Indonesia
karena mereka beranggapan bahwa menggunakan bagiagajauh lebih keren dan lebih
bergengsi di mata orang lain. Ditambah saat inyakrorang tua juga lebih ingin anaknya
memiliki kemampuan lebih dalam menguasai bahaswagaitu dengan memasukkan anak
mereka ke kursus dan kelas-kelas bahasa asingagiangdi kampus.

Praobservasi di lapangan menunjukkan anak muda $&lmang menggunakan bahasa
asing. Mereka terus berusaha dapat berbahasa asing berkomukasi dengan teman-
temannya atau hanya untuk eksis di media sosiajaremembuat tulisan-tulisan berbahasa
asing khususnya bahasa Inggris agar terlihat lédeiten dan berkelas di mata orang-
orang yang melihatnya. Anak-anak zaman sekardn ®emilih untuk menulis sebuah
tulisan atau status menggunakan bahasa asing darj@hasa daerah atau bahasa Indonesia
lalu disebarkan di media sosial sepbitig. Tidak hanya itu, kegunaan bahasa asing di zaman
sekarang memang sangat berpengaruh seperti datlangbpendidikan, misalnya seorang
pelajar bisa mendapatkan beasiswa ke luar neganmjemenuhi salah satu syarat, yaitu dapat
menguasai bahasa asing dengan nilai skor standgitgkah ditentukan. Juga untuk pekerjaan,
tidak sedikit perusahaan-perusahaan yang memildias penerimaan karyawan baru, yaitu
bisa menguasai bahasa asing. Untuk penggunaaasabdhiam penunjuk arah ataupun lalu-
lintas, bahkan pemberitahuan di ruang publik banyakggunakan bahasa asing khususnya
Inggris sehingga mengurangi nilai nasionalismeaarkhas budaya Indonesia itu sendiri

Banyak sekali masalah yang menyangkut dengan pédkegan bahasa asing terhadap
perubahan kebudayaan Indonesia yang kita ketatatiisa Masalah-masalah itu muncul
karena tidak adanya kesadaran orang-orang untuggnaakan dan mengembangkan bahasa
daerahnya sendiri. Sehingga pada saat ini kiteh leliidah menjumpai anak-anak yang
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berbahasa asing daripada menggunakan bahasa ditmayedihkan sekali jika nantinya

bahasa Indonesia tidak lagi eksis di negeri senfalaupun keberadaan bahasa Indonesia di
negara sendiri kian memprihatinkan, namun demikelmagai warga negara Indonesia tidak
boleh pesimis bahkan harus optimis. Kita dapat [leakembangan bahasa Indonesia di dunia.

Perkembangan bahasa Indonesia di kancah interahskemyataannya kian hari
tampak kian menggembirakan. Setidaknya sampairsasbih dari 45 negara di dunia telah
membuka Program Studi Bahasa Indonesia sebagaipsiajaran atau pun mata kuliah yang
harus diajarkan. Di negara ASEAN, hampir semuaypesn tinggi saat ini sudah membuka
Program Studi Bahasa Indonesia. Di negara Vietnasalnya, bahasa Indonesia menjadi
bahasa kedua secara resmi semenjak Desember 28ikarB baru-baru ini, satu perguruan
tinggi di Philipina telah membuka Program Studi &sdn Indonesia. Selanjutnya, di negara
Asia, beberapa negara kawasan Asia khususnya reggaaa Asia Timur telah mengirimkan
warganya untuk berbondong-bondong belajar bahasmésia baik di negara asalnya maupun
datang langsung ke Indonesia melalui beasiswa disma, beasiswa negara asal, atau
program yang lainnya untuk belajar BIPA (Bahasaiesia bagi Penutur Asing). Fakta di
Australia sudah ada lebih dari 500 sekolah yang Inuden Bahasa Indonesia sebagai mata
pelajaran atau mata kuliah wajib setelah bahasgri;mgBelum lagi di Amerika, Eropa, dan
Afrika yang terus-menerus membuka bahasa Indoseb@gai bahasa yang dipelajari.

Menelisik uraian di atas, tentu itu semua sanggigrggaruh terhadap perkembangan
sosial dan budaya di Indonesia. Terutama pada didmhasa, jika nantinya kebiasaan
penggunaan bahasa asing terus berkembang pesaiadii air, maka bahasa daerah ataupun
bahasa nasional Indonesia akan tenggelam dan biégity saja. Mungkin saja suatu saat nanti
anak-cucu kita tidak lagi menggunakan bahasa daatalpun bahasa Indonesia untuk
keseharian mereka. Oleh karena itu, penulis memgartglisan ini karena menurut hemat
penulis ini adalah isu yang penting untuk dibalzed i. Dikhawatirkan kelak anak-cucu kita
tidak lagi mengenal apa bahasa daerah asalnyaath@sd nasional asal mereka sendiri.

Tulisan ini akan membahas tentang pengaruh pergefaghasa asing dan ekspektasi
bahasa Indonesia menuju bahasa Internasional. desdlui tulisan ini penulis berharap
masalah-masalah tersebut menjadi lebih mengertiailveaga sebenarnya pengaruh
penggunaan bahasa asing terhadap perkembangamabdaiaypahasa Indonesia. Juga lebih
memahami tindakan atau cara menghadapi masalatafkangerkembang akibat tren saat ini.

Kajian Pustaka
Definisi Bahasa

Menurut Fodor dalam Marsudi (2015), bahasa adatiéns simbol dan tanda. Yang
dimaksud dengan sistem simbol adalah hubungan sigdaiogan makna yang bersifat
konvensional, sedangkan yang dimaksud dengan sisteda adalah hubungan tanda dan
makna bukan konvensional tetapi ditentukan oleft sifau ciri tertentu yang dimiliki oleh
benda atau situasi yang dimaksud. Menurut WalijJandaMarsudi (2015), bahasa ialah alat
komunikasi yang paling lengkap dan efektif untukngempaikan ide, pesan, maksud,
perasaan, dan pendapat kepada orang lain. SelgnjiRfato dalam Marsudi (2015), bahasa
adalah pernyataan atau eviden yang ada pada p#éseorang dengan memakai perantaraan
rhemata (ucapan) serta onomata (nama benda ataatigegang merupakan cerminan ide
seseorang.

Kehidupan keseharian di sekitar kita ternyata ddi@ndapati berbagai bahasa asing di
dan tidak jarang bukan hanya pelancong yang memrdgunbahasa asing akan tetapi warga
negara Indonesia itu sendiri sebagai penggunarafsada asing merupakan bahasa yang bukan
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berasal dari negara atau tempat tinggal kita, byssdari negara lain. Tetapi tidak sedikit yang
menggunakan bahasa asing, seperti bahasa Ingggsadi air Indonesia yang kita cintai ini.

Proses Perubahan K osakata Bahasa I ndonesia

Perubahan bahasa yang paling mudbhateada pada bidang kosakata. Perubahan
kosakata dapat berarti bertambahnya kosakata hiéangnya kosakata lama, dan berubahnya
makna kata (Chaer dan Leonie Agustina, 1995). Katsakahasa Indonesia, misalnya dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia yang disusun oleh W.J.S. Poerwadarminta (1988yaa
terdapat lebih kurang 23.000 kosasakata, sedandgiam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1989) terdapat sekitar 65.000 kosakata. Hal imatheterjadi penambahan kosakata yang
cukup besar dalam bahasa Indonesia. Penambahdmtabahasa Indonesia bisa dilakukan
dengan cara menyerap atau pun meminjam dari bahiaséaik itu bahasa asing maupun
bahasa daerah. Kata-kata yang diterima atau disiEmapahasa lain disebut kata pinjaman
atau serapan atau pungutan. Proses penyerapgeatayaman atau pemungutan ini ada yang
dilakukan secara langsung dari bahasa sumbernyaddapula yang melalui bahasa lain. Pada
tahap awal, penyerapan atau peminjaman atau pemamgoi mungkin masih berupa
interferensi, tetapi lambat laun peristiwa tersebut akan bdrubanjadiintegrasi. Dalam hal
ini Mackey dalam Chaer dan Leonie Agustina (1998njelaskan bahwa integrasi adalah
unsur-unsur bahasa lain yang digunakan dalam badbesatu dan dianggap sudah menjadi
bahasa tersebut. Hal demikian tidak dianggap kgagai unsur pinjaman atau pungutan.

Penerimaan unsur bahasa lain dalahadaa tertentu sampai menjadi berstatus
integrasi memerlukan waktu dan tahap yang relatfjgng. Pada mulanya, seorang penutur
bahasa Indonesia menggunakan unsur bahasa lam tlglarannya sebagai pinjaman karena
terasa diperlukan. Kalau kemudian unsur asing dagugnakan itu bisa diterima dan digunakan
juga oleh orang lain, maka jadilah unsur tersebentstatus sebagai unsur yang sudah
berintegrasi. Umpamanya kata Inggriesearch pada tahun 60-an sampai tahun 70-an
digunakan sebagai unsur yang belum berintegrasnggdn ucapan dan ejaannya masih
menurut bahasa aslinya. Tetapi kemudian ucapaneg@annya mengalami penyesuaian
sehingga ditulis sebagaset. Sejak itulah kataiset tidak lagi dianggap sebagai unsur pinjaman
melainkan sudah menjadi kosakata bahasa Indonésia kmsakata bahasa Inggris yang
berintegrasi ke dalam bahasa Indonesia. Ini tedaldeberapa kosakata dari bahasa asing.

Proses penerimaan unsur bahasa ddingusnya unsur kosakata, di dalam bahasa
Indonesia pada awalnya tampaknya banyak dilakukaaraaudial. Artinya, mula-mula
penutur bahasa Indonesia mendengar butir-butiikekgu dituturkan oleh penutur aslinya
lalu mencoba menggunakannya. Apa yang terdenghrtitilega, itulah yang diujarkan lalu
dituliskan. Oleh karena itu, kosakata yang diters@earaaudial seringkali menampakkan ciri
ketidakteraturan bila dibandingkan dengan kosa&sliaya. Pada tahap berikutnya, terutama
setelah keluar Pedoman Umum Pembentukan IstilahRémloman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia Yang Disempurnakan (2001) KementeriadiBé@n dan Kebudayaan, penerimaan
dan penyerapan kosakata asing dilakukan segswal. Artinya, penyerapan itu dilakukan
melalui bentuk tulisan dalam bahasa aslinya lahiletulisan itu disesuaikan menurut aturan
yang terdapat dalam kedua dokumen kebahasaanuers&ibalnya,system menjadisistem,
phonem menjadifonem, paragraph menjadiparagraf, standard menjadistandar, test menjadi
tes. Adapun unsur serapan yang dalam bahasa aslingla ditulis dalam aksara Romawi
(Latin), misalnya aksara Arab diserap dengan taraliterasi atau melalutranskripsi.

Penambahan kosakata bahasa Indor@se juga dilakukan dengan proses
penciptaan. Proses penciptaan ini bisa berupa aiagkatau akronim bisa pula berupa
penerjemahan baik penerjemahan langsung maupumjgr@abam konsep. Sebagai contoh,
KPU (Komisi Pemilihan Umum)DPD (Dewan Perwakilan DaerahPAN (Partai Amanat

Bahasa Indonesia



W

Kongres

Naasional),PKS (Partai Keadilan SejahtrapBR (Partai Bintang Reformasifanwaslu
(Panitia Pengawasan PemillyBK (Kurikulum Berbasis KompetensiYyAN (Ujian Akhir
Nasional) merupakan kosakata bahasa Indonesia gibegtuk melalui penyingkatan atau
akronim. Balai Sdang Jakarta, kawasan industri, pasar swalayan, bandar udara, usaha
patungan, merupakan kosakata bahasa Indonesia yang dibemtlédui penerjemahan dari
Jakarta Convention Center, industrial estate, supermarket, air port, joint venture.

M etode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskdengan pendekatan kualitatif.
Data diperoleh dari berbagai sumber/ media badkcetaupun elektronik yang relevan dengan
penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakadi $iteratur. Data yang relevan satu
bidang dikumpulkan sesuai dengan bidangnya. Misaldgta berbagai kosakata yang berasal
dari bahasa Arab, dikumpulkan dalam data kosakateada Arab, begitu pun seterusnya.
Penelitian dan pengumpulan data dilakukan selamaniulebih satu bulan. Nazir (2005)
menyatakan bahwa studi kepustakaan atau studatliterselain dari mencari sumber data
sekunder yang akan mendukung penelitian, juga ldigem untuk mengetahui sampai sejauh
mana ilmu yang berhubungan dengan penelitian tedakembang, dan sampai mana terdapat
kesimpulan serta generalisasi yang pernah dibbaigga situasi yang diperlukan maksimal.

Metode deskriptif dapat dilakukan karena penelitmmemiliki status sebagai suatu
objek (kosakata bahasa), suatu set kondisi, suatans pemikiran ataupun suatu kelas
peristiva pada masa sekarang. Adapun masalah yapgt dliteliti dan diselidiki oleh
penelitian deskriptif kualitatif ini mengacu paddudi lapangan, studi komparatif
(perbandingan), serta dapat juga menjadi sebuat lstwelasional (hubungan) antara satu
unsur dengan unsur lainnya. Kegiatan penelitianmeliputi kegiatan pengumpulan data,
analisis data, interprestasi data, dan pada akhdimymuskan suatu kesimpulan yang mengacu
pada analisis data tersebut.

Hasi| dan Pembahasan
Pengaruh Bahasa Asia, Arab, dan Eropater hadap Perkembangan Bahasa Indonesia
Pengaruh K osakata Bahasa Cina

Perdagangan antarbangsa yang berdatangan darn@mbaeri dampak tersendiri bagi
bangsa Indonesia pada abad ke-4 M. Pada awal abadl K para pedagang Cina memasuki
Pulau Jawa. Mereka bermukim di Pulau Jawa danndilah terjadi perdagangan yang intensif
pada abad ke-15 M sampai abad ke-17 M dengan kerligrajaan yang ada di Selat Malaka.
Dalam pergaulan di perdagangan tersebut para peglagenggunakan bahasa Cina dan
banyak kosakata bahasa Cina-Hokkien diserap daidmsh Melayu, khususnya berkaitan
dengan peralatan, perumahan, dan kuliner (Chagh; 20mazidah Che Musa, Koo Yew Lie,
Hazita Azman, 2012; Kim, 2003; Nuryanti, 2016; Bsdnal1989). Bukti kosakata Cina-
Hokkien, antara laincawan, sumpit, gua, lu, becak, cat, cengkih, lihai, loteng, toko, capcai.

Pengaruh Kosakata Bahasa Arab

Bahasa Arab juga dapat berkembang pesat karenalpmayn daerah perdagangan di
Indonesia pada abad ke-13 M yang mendatangkan pdnganggunaan bahasa Arab. Tidak
seperti pedagang Cina, pedagang Arab tidak hanmygadeng di Indonesia melainkan juga
menyebarkan agama Islam dan memasukkan kosakaiasbArmab ke dalam bahasa Melayu.
Salah satu bukti sejarah adalah ditemukan prafestingganu yang berasal dari tahun 1303
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atau 1386/7 berbahasa Melayu yang juga berisi baBassekerta dan bahasa Arab Samuel
dalam Chaer (2015). Liaw sebagaimana yang dikukgh Gamuel dalam Chaer (2015)
menemukan bahwa dari 154 kata dasar yang termimnhdandang-undang Melaka, maka
62,3% dari bahasa Arab, 26% dari bahasa Melayusidardari bahasa Sanskerta dan Tamil.

Trandlitersi Aksara Arab ke Aksara Romawai (Latin)

Seperti yang penulis kemukakan paaigiam Pendahuluan bahwa terdapat banyak
kosakata bahasa Indonesia yang berasal dari baraka Menurut Rusel Jones (dalam
Nurzaman, 1998) terdapat 2.750 kosakata bahasads@oyang berasal dari bahasa Arab.
Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Lemb&gaelitian IAIN Syaif Hidayatullah
Jakarta (Nurzaman, 1998) jumlah kosakata bahasmésih yang berasal dari bahasa Arab
adalah 2.236 buah. Penelitian lain dilakukan olellhdmmad Nasir Zein dalam Nurzaman
(1998) terdapat 2.178 kosakata bahasa Indonesig lyarasal dari bahasa Arab. Adapun
menurut Nurzaman (1998) yang menghitung kosakaltedaalndonesia yang berasal dari
bahasa Arab berdasarkéamus Besar Bahasa Indonesia, dalam kamus tersebut terdapat 2.451
buah kosakata bahasa Indonesia yang berasal Hasdarab. Hal ini disebabkan karena kata-
kata tersebut sudah menjadi kosakata bahasa Indpmaaka kosakata itu ditulis dan
dilafalkan seperti bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia menggunakan akBamaawi (Latin) dalam melambangkan
fonemnya, sedangkan bahasa Arab menggunakan akeslta Kedua jenis aksara terebut
mempunyai wujud yang sangat berbeda. Selain wupudeybeda, cara menuliskannya pun
berbeda pula. Aksara Romawi (Latin) ditulis dari ke kanan sedangkan aksara Arab ditulis
dari kanan ke kiri. Bukan hanya arah penulisanaya gang berbeda, bentuk tulisannya pun
berbeda pula. Aksara Romawai bisa dituliskan setsamsah bisa pula secara bersambung
sedangkan aksara Arab hanya bisa dituliskan seessambung. Jadi, setiap huruf aksara Arab
bisa mempunyai wujud yang berbeda bergantung pgsispada awal, tengah, atau akhir kata.

Sebagaimana telah dikemukakan badikgara Arab berbeda dari aksara Romawi

(Latin). Karena terdapat perbedaan tersebut, bagaikah mentransliterasikan aksara Arab ke

dalam aksara Romawi (Latin) dalam menuliskan kasaBahasa Indonesia yang berasal dari

bahasa Arab? Di bawah ini-penulis deskripsikan caatransliterasikan aksara Arab ke dalam

aksara Romawai (Latin) (Kohar, 2009).

1. Huruf /V/. Cara mentransliterasikan huruf ini sangat betngzg kepaddarokatnya. Jika
berolehfathah, maka ditranslitersikan ke dalam hurud /. Jika berolefkasroh, maka
ditranslitersikan ke dalam huruf/Jika beroleldommah, maka ditranslitersikan ke dalam
huruf / u/. Contoh:awal, akhir, ikhlas,ikhtiar, ustad.,abad,ahli, ajal, usul,ilham,imam,
iman,asas.

2. Huruf /= /. Huruf ini ditransliterasikan ke dalam hurub /. Contoh: selda bab, Sétu,
badan, ajd, bahasalpatal.

3. Huruf /=/, /% /, dan k/. Ketiga huruf ini ditransliterasikan ke dalanrifu /t/. Contoh:
tamd, tad, amang takwa, saatakabur,tahayul,talak, toba, hajd, alas. Khusus untuk
huruf /3 /, huruf ini hanya terdapat pada akhir kata danngerupakan morfem pembentuk
iIsm muannas, yaitu isinvkata benda untuk perempuan. Pada umumnya hurufinhi
ditransliterasikan ke dalam huruth// selain huruf & /. Contoh: madra$a muslimdn,
hikmah, nasabh

4. Huruf /& [, /o [, dan /o= /. Ketiga huruf ini ditransliterasikan ke dalamriif /s /.
Contoh:Selasasalam,salat, pa&al, asli, musibah, m@lim, nasib, nasehat,sedekah.

5. Huruf /z /. Huruf ini ditransliterasikan ke dalam huryf// Contohjadwal,jawab,Jumat,

jihad,jahil, jasadjumlah, sjud..

Huruf /z / dan /» /. Kedua huruf ini ditranliterasikan ke dalam Hurh /. Contoh:hukum,

haram,halal, paham, istirhat, hadiah,hapal, mair .

o
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7. Huruf /# /. Huruf ini ditransliterasikan ke dalam huriv/. Contoh: &hir, ikhlas, khtiar,
khusus khusu,khayal, khalayak,khasiat.

8. Huruf /2 /,/13 [, /o= [, 15 /. Keempat huruf ini ditransliterasikan ke dalaonuf — /d /.
Contoh:daftar,dikir, duhur, halir, wudu, adan, alil, dalil, dakwah,dunia.

9. Huruf /. /. Huruf ini ditrasliterasikan ke dalam huruf// ContohRamadantujuk, bekat,
musyawaah,rakyat,roh, suat.

10.Huruf /5 /. Huruf ini ditransliterasikan ke dalam huruf// Contohzakat,zarah, jenaah,
izin, mazhab,zinah,zaman.

11.Huruf /44 /. Huruf ini ditransliterasikan ke dalam hursf/. Contoh: meyawarahsyukur,
syarat, syarat, Bya, ayik. Penulisan kataetan dikecualikan dari aturan ini.

12.Huruf /g /. Cara mentransliterasikan huruf ini hampir salmagan hurufV /, yaitu sangat
bergantung kepadaarokatnya. Jika berolehfathah, maka ditransliterasikan ke dalam
huruf / a /. Jika berolehkasroh, maka menjadi /i/. Jika berolehdommah, maka
ditransliterasikan ke dalam hurui /. Jika berolelsukun, maka ditransliterasikan ke dalam
huruf /k /. Contoh:aalam,ilmu, umur,ibadahadat,akibat, alamat, nkmat, l&nat, m&lum,
iklan, saj&.

13.Huruf /¢ /. Huruf ini ditransliterasikan ke dalam huvuj /. Contoh: mgrib, balig, gaib,
gairah,

14.Huruf /< /. Huruf ini ditransliterasikan ke dalam huruff / atau /p /. Contoh:paham,
pikir, kapir, kufur, tdsir, fakir, mundik, fasih, nésu.

15.Huruf / &/ dan /4 /. Kedua huruf ini pada umumnya ditransliterasika dalam hurufk
/. Contoh:koran, m&sud, hkkum, kitab, &rab, kiblat, &ibat, kalimat, kalam, &ad, kubur.
Khusus huruf (3 / ada juga yang ditransliterasikan ke dalam higuf. Contoh: Quran,
gori/goriah, (Idul) Qurban. Pentransliterasian / ke dalani g/ ini berlaku bagi kosa kata
yang berkaitan dengan keagamaan.

16.Huruf /J /. Huruf ini ditransliterasikan ke dalam hurduf/l Contoh: imu, dam, dama,
amd, lazim,lisan,layak,laknat,lafal, logat.

17.Huruf /» /. Huruf ini ditransliterasikan ke dalam huruin//. Contoh:misal, mahkamah,
masjid, maksiat,majlis, makamn, makhluk, manfaat,milik, majas.

18.Huruf / & /. Huruf ini ditransliterasikan ke dalam hurufi /. Contoh: mafaat, munafik,
niat, nikah, makianafsu,nasib.

19.Huruf /5 /. Huruf ini ditransliterasikan ke dalam hurwf /. Contoh: jadial, wakaf,wudu,
wukuf, wasiat,waris, wafat, wakil, wabah,wajah,wajib.

20.Huruf /¢ /. Huruf ini ditransliterasikan ke dalam huryf/. Contohyakin, yakni, Yahudi,
yatim, wilayah, maat.

Pengar uh Kosakata Bahasa Belanda

Bahasa Belanda lebih diberikan tempat dalam ‘batiases resmi’, sedangkan bahasa
Melayu dan bahasa-bahasa daerah (Jawa, Sunda, d/&#hlr, dan sebagainya) digunakan
oleh pejabat administrasi kolonial dengan petimgginggi atau raja-raja sebagai ‘bahasa
administrasi resmi’ (Samuel dalam Nuryanti 2016jnlah pengaruh kosakata bahasa Belanda
ke dalam bahasa Melayu pada 47 dwibahasa (Belamiayl) menurut perhitungan Grijns
pada tahun 1991 (Samuel dalam Nuryanti 2016) tiédesar yang diduga sebelumnya.

Sejauh ini banyak kosakata yang sebenarnya haapae dari bahasa lain akan tetapi
sudah kita anggap sebagai kosakata bahasa Meteyasa Indonesia contohnya berikut ini.

a) Bahasa Sanskertagama, bahasa, cerita, cita, guru, harta, pertama, sastra, sorga, warta.
b) Bahasa Arabalam, adil, adat, haram, haji, kitab, perlu, sah, subuh, hisab, madrasah,
musyawar ah.
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c) Bahasa Belandauipa, baut, kaos, pesta, peluit, setir, brankas, balok, pelopor, dongkrak,
nol, bom, saku.

d) Bahasa Inggris:kiper, kornel, tim, gol, final, tes, organisasi, proklamasi, legal,
administrasi, stop.

e) Bahasa Cindoteng, kue, kuah, the, cengkeh, cawan, teko, anglo, toko, tauco.

f) Bahasa Tamil:keledai, perisai, tirai, peri, cemeti, kedai, modal, pualam, ragam,
gurindam.

g) Bahasa Portugisnga, kemeja, gereja, bendera, peluru, almari, mentega, roda, lentera,
armada, pader.

Pengaruh Bahasa Inggris

Dewasa ini penggunaan bahasa Inggris semakin pedat memiliki pengaruh yang
sangat besar di Indonesia. Di era globalisasi agkami, bahasa Inggris semakin diminati
karena merupakan bahasa internasional. Setiap pdgntgentu akan menghasilkan suatu hal
yang positif maupun negatif. Pengaruh positif baHaggris terhadap bahasa Indonesia, yakni
menambah khasanah perbendaharaan bahasa Indosegén didanya kata serapan. Bahasa
dapat berkembang karena adanya kontak dengan bat@sabudaya lain sehingga
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan dapaitidya (Alwi, 2000). Dengan cara
seperti ini, bahasa Indonesia bisa semakin berkegnkarena adanya tuntutan zaman seperti
era global ini. Kata serapan ini merupakan katardabahasa asing yang telah di-indonesia-
kan yang sesuai dengan kaidah. Contoh kata sesgpemtistandardization (bahasa Inggris)
diserap menjadi “standardisagbahasa Indonesiay,ganization diserap menjadi “organisési
computer diserap menjadi “komputérdan sebagainya. Dengan dampak positif ini, battasa
bangsa Indonesia dapat mengikuti perkembanganikpoékonomi, ilmu pengetahuan,
teknologi, dan sebagainya.

Pengaruh negatif pun ada sebagaimana dapat diaakdi#ngan mulai tergesernya
bahasa Indonesia karena sebagian besar masyaral@iesia lebih mementingkan dan
mempelajari bahasa Inggris yang dinilai lebih mejikan untuk kedudukan dan taraf ekonomi
yang lebih baik. Akibatnya, bahasa Indonesia dapafeser oleh bahasa Inggris. Hal ini
ditegaskan oleh Mohammad Nuh dalam Nuryanti (2@&b)wa keberadaan bahasa Indonesia
masih terpinggirkan oleh kebijakan, baik segi pdikdin maupun sosial. Sebagai contoh,
sebagian besar (hampir semua) perusahaan mengatampelamar dapat berbahasa Inggris,
tetapi jarang perusahaan yang mengutamakan dapahiasa Indoensia. Mengapa hal itu bisa
terjadi? Hal yang harus diingat adalah bahasa niergéngsi dan nilai jual. Dalam hal ini,
Gunarwan dalam Nuryanti (2016) mengatakan bahgsst ddihat sebagai barang manufaktur.
Artinya, agar “dibeli” oleh orang (bangsa) lainhbaa harus memiliki keunggulan kompetitif.

Tak sedikit orang Indonesia yang lebih memilih ngengakan bahasa Inggris daripada
menggunakan bahasa Indonesia, karena mereka nedvdskeren dan berkelas. Dendy dalam
Nuryanti (2016) berpendapat bahwa orang Indonesiasa hebat ketika menggunakan bahasa
asing. Banyak kata asing diserap sekadarnya medéhsada padanan bahasa Indonesia yang
cocok dengan gagasan yang dibicarakan. Bukan tdijdang pendidikan saja penggunaan
bahasa Inggris semakin merambah ke bidang-bidangyk seperti bidang kuliner. Banyak
kita temukan nama-nama makanan Indonesia sendiridiierjemahkan ke dalam bahasa
Inggris yang katanya agar turis-turis mengerti apma makanan tersebut. Banyak juga
penggunaan nama-nama tempat pusat perbelanjagrattensata, hotel, tempat makan, dan
perusahaan-perusahaan di Indonesia yang menggubakesa Inggris. Padahal, Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2009 Pasal 36 ayat (3) sijelab menyatakan bahwa bahasa
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Indonesia wajib digunakan untukama bangunan atau gedung, jalan, apartemen atau
permukiman, perkantoran, kompleks perdagangan, merek dagang, lembaga usaha, lembaga
pendidikan, organisas yang didirikan atau dimiliki oleh warga negaradndsia atau badan
hukum Indonesia. Tidak hanya itu, banyak sekol&olaé di Indonesia juga menggunakan
bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar dalam lpgardoe Sudah pasti ini sudah
mengurangi kaidah bahasa Indonesia sebagai bahagma bangsa Indonesia. Seharusnya
jika tidak ingin bahasa Indonesia tenggelam seke&olah harus lebih menegaskan
penggunaan bahasa Indonesia. Sehingga penggureesalasing terutama bahasa inggris bisa
dikurangi bahkan dihilangkan untuk menghidupkan @imbahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan. Karena tidak sedikit para pelajar sek@ara berlomba-lomba untuk bisa berbahasa
asing, padahal mereka belum fasih menggunakan dalma®nesia dan bahasa daerah.
Bagaimana Indonesia bisa maju jika dari segi babagamudah dipengaruhi oleh tren atau
gaya bahasa dari luar.

Seiring dengan berputarnya waktu, jika penggunadsasa asing tidak dikurangi atau
tidak diawasi maka bisa diprediksi bahasa indonak#n hilang dan ini sangat berpengaruh
terhadap kebudayaan Indonesia. Biasanya orang-tmdngesia menggunakan istilah-istilah
dalam bahasa Indonesia yang sangat menggambarkdn budaya dimana akan jelas
tersampaikan jika menggunakan bahasa kita senDengan demikian, akan banyak
kebudayaan-kebudayaan yang hilang, akan banyaktas bangsa Indonesia yang hilang,
akan banyak pemuda-pemudi Indonesia yang hilang,atan banyak jiwa-jiwa Indonesia
yang akan hilang jika kita terus mengagung-agundedrasa asing di tanah air kita sendiri.

Kita sebagai masyarakat Indonesia harus lebih m@mjg tinggi penggunaan bahasa
Indonesia, karena hal ini bisa mengangkat nilail jpahasa Indonesia dengan tidak
meninggalkan bahasa daerah. Bangsa Indonesia haemgadari bahwa bahasa Indonesia
dalam konteks kebudayaan nasional merupakan kompgaeg paling representatif dan
dominan, termasuk upaya melanggengkan kesatuassdéAgsan Alwi, 2000). Karena suatu
bangsa akan maju bila tidak melupakan bahasa dardkgaannya. Dengan demikian, bahasa
merupakan penggambaran budaya, ciri khas, idemt#a®nal, serta rasa nasionalisme dari
suatu bangsa.

Stanley Ben juga Nurkholis Majid dalam Nuryanti 18) menyatakan bahwa dalam
mendefenisikan istilah “nasionalisme” setidaknya athpat elemen, yaitu:

1. Semangat ketaatan kepada suatu bangsa (semacatigpad);

2. Dalam aplikasinya menunjukkan kepada kecondongatukurmengutamakan
kepentingan bangsa sendiri, khususnya jika kepgarilbangsa itu berlawanan dengan
kepentingan bangsa lain;

3. Sikap yang melihat amat pentingnya penonjolan kirdsus suatu bangsa. Karena itu,
doktrin yang memandang perlunya kebudayaan bangseahankan;

4. Nasionalisme adalah teori politik atau teori antlogi yang menekankan bahwa umat
manusia secara alami terbagi-bagi menjadi berbda@agsa, dan bahwa ada kriteria
yang jelas untuk mengenali suatu bangsa besedaapggota bangsa itu.

Kemudian berdasarkan pembentukannya, menurut Niskk@jid dalam Nuryanti
(2016), nasionalisme mengandung beberapa prinsipryrantara lain:

1. Kesatuan ynity), hal yang mentransformasikan hal-hal yang polfitkomenjadi
monomorfik sebagai produk proses integrasi;

2. Kebebasanliperty), khususnya bagi Negara-negara jajahan yang m@mpgkan
pembebasan dari kolonialisme;
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3. Kesamaan dguality), sebagai bagian implicit dari masyarakat demakrgang
merupakan antithesis dari masyarakat kolonial yhaskyiminatif dan otoriter;

4. Kepribadian identity), hal yang lenyap karena negasi kaum kolonial;

5. Prestasi amat diperlukan untuk menjadi sumber iaspdan kebanggaan bagi warga
negara.

Chaer dan Agustina (1995) mengemukakan bahwa énésr$i adalah peristiwa
penyimpangan norma dari salah satu bahasa atdu Rémyebab interferensi ini disebabkan
beberapa faktor. Hal tersebut seperti dikemukaketya®vati dalam Nuryanti (2016), yakni
tiga faktor penyebab seseorang salah dalam berbadnatsira lain sebagai berikut.

1. Terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainydapat berarti bahwa kesalahan
berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasaabuahasa pertama (B1) terhadap
bahasa kedua (B2) yang sedang dipelajari si pefabétswa).

2. Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasdigakginya. \

3. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurarnmysgn

Menurut Santoso dalam Nuryanti (2016), melemahngamamgat nasionalisme
Indonesia disebabkan oleh beberapa permasalattar &in:

1. Kualitas SDM masih rendah.
2. Militansi bangsa yang mendekati titik kritis.
3. Jati diri bangsa Indonesia yang sudah luntur.

Menurut Santoso dalam Nuryanti (2016), strategoylaarus dilakukan, antara lain:

Meningkatkan kualitas kepemimpinan.
Merevitalisasi/mereaktualisasi nasionalisme.

Meningkatkan militansi bangsa.

Meneguhkan jati diri bangsa sesuai dengan nilai-huhur bangsa.

PwbhrE

Juga para pemuda maupun orang dewasa senantiasanimamjaga dan menjunjung
tinggi bahasa nasional yaitu bahasa indonesia aebagtuk nasionalisme terhadap tanah air.
Menggunakan bahasa indonesia dalam berkomunikasjadeteman sebaya, mengikuti
pelajaran bahasa indonesia dengan baik, dan m&antkata dalam bahasa indonesia dengan
lembut. Untuk saat ini sangat diharapkan pemerib¢gheran aktif dalam penanganan masalah
ini. Tidak hanya dalam bentuk tertulis yang hankanamenjadi sia-sia karena tidak akan
dipatuhi oleh masyarakat tetapi berupa tindakamy yean menimbulkan efek jera bagi para
pelanggarnya. Orang-orang Indonesia juga harusrsmiliki kesadaran yang lebih untuk
melestarikan bahasa Indonesia daripada bahasa yasiggkemudian hanya menghilangkan
identitas budaya bangsa sendiri.

Ekspektasi Bahasa Indonesia M enuju Bahasa | nter nasional
Potens Bahasa Indonesia

Banyak pakar bahasa berpendapat bahwa bahasa $releaagat berpotensi menjadi
bahasa internasional. Collins sebagaimana dikuiigod6 (2015) telah menunjukkan betapa
potensialnya bahasa Indonesia menjadi bahasaasienal dilihat dari kacamata sejarah. Di
samping itu, saat ini telah banyak pakar atau alls®arjana yang berasal dari mancanegara
yang mengkhususkan diri mempelajari bahasa IndaneSelain itu, kepotensialan bahasa
Indonesia menjadi bahasa internasional dapat tiddwa beberapa faktor yang mendukung dan
atau yang mempengaruhinya. Secara garis besarlippemnganalisis ada dua faktor yang
sangat berpotensi, yaitu faktor dari bahasa itdisgiintrabahasa) dan faktor dari luar bahasa
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(ekstrabahasa). Kedua faktor tersebut sebenarmigk tilapat dipisahkan karena faktor
intrabahasa dan faktor ekstrabahasa kedua-duadgad&adang hadir bersama-sama.

Kesatu, faktor intrabahasa meliputi sistem bahasa. Sidbammasa Indonesia dapat
dikatakan sudah memadai. Beberapa aspek terkajaderenggunaan bahasa Indonesia sudah
diatur dan dibakukan keberadaannya. Bahasa Indotelah memiliki Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), Pedoman Ejaan Bahasa Indonesiay y@isempurnakan Ejaan (EYD),
Tatabahasa Baku Bahasa Indonesia (TBBI), dan Padbmaim Pembentukan Istilah (PUPI).
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakbBwébdahasa Indonesia saat ini mampu
berperan sebagai bahasa ilmu pengetahuan dandgksetta mampu sebagai medium untuk
komunikasi di dunia politik, bisnis, pariwisatangdudaya, dan sebagainya. Dengan kata lain,
bahasa Indonesia mampu berperan sebagai bahasardaa komunikasi di segala bidang.
Dengan segala kemampuan yang dimiliki inilah, malegat dipastikan bahwa bahasa
Indonesia juga mampu dijadikan sebagai sarana kitasirdi dunia intermasional.

Kedua, faktor ekstrabahasa menurut Widodo (2015) dagatiaingkan ke dalam dua
kelompok, yakni faktor yang dapat mempengaruhi reet@ngsung dan faktor yang dapat
mempengaruhi secara tidak langsung. Faktor ekstesbayang dapat memengaruhi secara
langsung adalah jumlah penutur bahasa Indonesiastap penutur bahasa Indonesia.
Indonesia dengan jumlah penduduk terbesar keemplainé merupakan modal yang sangat
berarti untuk menjadikan bahasa Indonesia sebapada internasional. Memang, tidak semua
penduduk Indonesia dalam kehidupan sehari-harirglaggunakan bahasa Indonesia secara
aktif, tetapi hampir semua penduduk Indonesia meingghasa Indonesia. Selanjutnya, untuk
dapat mendukung bahasa Indonesia menjadi bah@&sadsitonal, tentu saja perlu diciptakan
sikap yang positif (sopan dan santun) dari perhaiasa Indonesia.

Sementara itu, faktor ekstrabahasa yang dapat nregapéhi secara tidak langsung,
antara lain daya tarik kekayaan sumber daya al@kayaan sumber daya alam Indonesia yang
sangat melimpah merupakan daya tarik bagi pelakenaki dari mancanegara untuk
berinvestasi di Indonesia. Dengan banyaknya pelkekonomi dari mancanegara yang
berinvestasi di Indonesia ini, maka mau tidak mieaneberdampak pada banyak orang asing
yang masuk ke Indonesia. Hal itu dapat berdampé#k pada banyaknya orang asing yang
ingin mempelajari bahasa Indonesia. Saat ini sajatsbanyak perguruan tinggi atau lembaga
pendidikan (219 lembaga pendidikan di 74 negasdl, di dalam negeri maupun di luar negeri,
yang menyelenggarakan Bahasa Indonesia bagi Peksitg Widodo (2015).

K eanekaragaman Budaya Indonesia

Faktor lain yang mendukung Bahasa Indonesia berpotenjadi bahasa Internasional
adalah budaya Indonesia. Keanekaragaman budayaaneginesia telah menjadi magnet
yang luar biasa bagi wisatawan asing untuk datamgnaenyaksikan berbagai budaya negara
Indonesia. Indonesia merupakan negara yang kayebakiaya. Hal ini ditunjang dengan sikap
penduduknya yang sejak dulu terkenal ramabh, lub&i&, dan mudah menerima budaya dari
luar. Hal lain yang mendukung adalah kestabilardisirkeamanan di Indonesia. Keamanan
yang stabil saat ini sangat mendorong wisatawargasituk datang ke Indonesia tanpa rasa
takut.

Kondis Penyebaran Internasional Saat Ini

Beberapa media massa internasional baik cetak maelpktronik setiap hari sangat
gencar memberitakan tentang Indonesia baik darips¢itik, ekonomi, keamanan, religi, dan
lain-lain. Media cetak internasional pun kian besanamai memberitakan tentang kondisi
Indonesia saat ini terutama terkait dengan kopdigik, ekonomi, dan keamanan. Hal tersebut
dibutuhkan mereka sebagai data atau sumber infokassana Indonesia adalah negera yang
sangat baik untuk iklim investasi dan lain-lainnt&mtara itu, media elektronik internasional,
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khususnya dalam hal ini radio, seperti radio Irgy¢BBC), radio Australia (Australian News),
radio Amerika (Voice of America), dan radio Belapdacara rutin menayangkan siaran berita
berbahasa Indonesia. Selain media elektronik radiedia televisi-televisi di dunia
internasional juga gencar sedp date dalam memberitakan tentang negara Indonesia. Hal
yang tidak kalah pentingnya dalam hal ini adaldtekiran bahasa Indonesia di dunia internet.
Banyak laman atau situs yang ada di internet yaagyajikan berbagai informasi dengan
menggunakan bahasa Indonesia. Bahkan sudah baayei latau situs luar negeri yang
sengaja menyediakan layanan berbahasa bahasa siraldbengan demikian, penulis sangat
yakin suatu saat nanti bahasa Indonesia dapat didighasa internasional.

Langkah Strategis Pemerintah Indonesia ke Depan

Ketua Harian Komisi Nasional Indonesia untuk UNESC@rief Rachman
sebagaimana dikutip Aziz (2016), mengatakan bal®eyd optimistis bahasa Indonesia bisa
menjadi bahasa internasional. PBB baru menolakdaab@rman menjadi bahasa internasional
karena hanya dipakai di Jerman. Berbeda halnyaatelbghasa Indonesia yang digunakan di
banyak negara”. Beberapa langkah strategis yans ltlakukan pemerintah ke depan dalam
menjadikan bahasa Indonesia menjadi bahasa intemahsdalah sebagai berikut.

Kesatu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melaluaBdhhasa agar lebih
aktif, kreatif, dan inovatif dalam mengkampanyeKa@yerakan cinta bahasa Indonesia”.
Gerakan ini harus dilakukan tiap hari baik di linggan keluarga maupun di lingkungan
persekolahan. Mengapa demikian? Karena bahasads@doukan hanya dipelajari di sekolah
saja, melainkan harus dipakai juga sebagai balmsarikkasi sehari-hari. Untuk memperluas
penggunaan bahasa Indonesia, ada baiknya BadarsdBah@nambah pusat bahasa dan
kebudayaan Indonesia di setiap negara internasi@eghuh ini, ada 150 pusat bahasa dan
kebudayaan Indonesia di 48 negara. Jumlahnya Haambah. Kuncinya, orang akan tertarik
pada bahasa Indonesia jika tertarik pada budaya. Kedua, sesegera mungkin
memberlakukan penerapan penggunaan bahasa Indgaegidaik dan benar di ruang publik
karena bahasa Indonesia tidak hanya diajarkanrdekelahan saja. Selain itu, berlakukan
sanksi bagi siapa pun yang tidak menggunakan bahdsaesiaKetiga, melakukan filterisasi
bahasa karena bagaimana pun juga sekarang inilbaayasa Asing yang masuk ke dalam
Bahasa Indonesia dengan begitu mudah digunakamdikpKeempat, sesegeranungkin
ajukan bahasa Indonesia sebagai bahasa PBB (sdia@esa internasional) sehingga publik
khususnya akademisi dan seluruh masyarakat Indoreshin mudah untuk melakukan
publikasi internasional dan berkomunikasi dengasyaaakat luar.

Menelisik uraian yang telah penulis paparkan d,ad@ngan memperhatikan arah dan
perkembangan bahasa Indonesia yang sudah jelagpakin saat ini, maka tidak dapat
dimungkiri bahwa bahasa Indonesia dapat menjadiadaahinternasional. Kita sebagai
pengguna bahasa Indonesia harus mendukung arabuemengan menggunakan bahasa
Indonesia dan lebih mengutamakan penggunaan bahdsaesia daripada bahasa Asing.
Bukan tidak mungkin kelak di kemudian hari bahasdohesia akan menjadi bahasa dunia
internasional.
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